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Kata Kunci: Peran Hukum Adat dan Kelestarian Lingkungan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menggali: 1) Peran hukum adat dalam
menjaga kelestarian lingkungan dan 2) Faktor-faktor yang dapat memengaruhi peran
hukum adat dalam menjaga kelestarian lingkungan Studi Kasus Desa Damparan
Kecamatan Dusun Hilir Kabupaten Barito Selatan Provinsi Kalimantan Tengah. Adapun
rancangan yang terdapat dalam penelitian ini adalah dengan jenis penelitian lapangan
(Field Research) bersifat emprik dengan dilengkapi 2 (dua) sumber data dalam penelitian,
yaitu Damang Adat (sebagai Informan Utama), dan Anggota Masyarakat (sebagai
Informan Pendukung). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hukum adat yang berlaku atas
kelestarian lingkungan di Desa Damparan dapat berjalan sesuai peran dan fungsinya,
Damang sebagai orang yang dipercayakan oleh masyarakat telah mampu menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya dengan baik Selanjutnya terkait faktor-faktor yang dapat
memengaruhi peran hukum adat yang berlaku di Desa Damparan diantaranya adalah
kedudukan (kekuasaan), namun hal itu dapat saja diantisipasi dan disikapi dengan baik,
yang tidak lain bertujuan untuk kenyamanan dan kepentingan orang banyak.
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